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Abstrak 
Tujuan_Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap return saham 
yang mewakili sub-sektor telekomunikasi, terutama pada PT. Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk., PT. Indosat, Tbk., dan PT. XL Axiata, Tbk periode 2007-2016 
menggunakan regresi Principal Component Analysis 

Metode_Menggunakan metode regresi Principal Component Analysis dengan 
penentuan banyaknya faktor berdasarkan eigenvalue. 

Temuan_ Berdasarkan hasil penelitian, diantara 9 variabel bebas yang diteliti 
pada masing-masing perusahaan terbentuk 3 faktor utama berdasarkan 
eigenvalue lebih besar dari satu. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 
return saham setiap perusahaan, yaitu faktor pertama. Sedangkan, faktor kedua 
dan faktor ketiga tidak berpengaruh signifikan. Sehingga, dapat dinyatakan 
bahwa faktor yang berpengaruh terhadap return saham PT. Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk adalah tingkat suku bunga, inflasi, dan Debt to Equity Ratio. Faktor 
yang berpengaruh terhadap return saham PT. Indosat, Tbk adalah inflasi dan 
Current Ratio. Sedangkan, faktor yang berpengaruh terhadap pengaruh return 
saham PT. XL Axiata, Tbk adalah inflasi. Faktor yang berpengaruh terhadap 
return saham sub-sektor telekomunikasi adalah inflasi. 
Implikasi_Secara praktik, untuk mendapatkan return yang sesuai dengan 
keinginan investor, maka seorang investor perlu memperhatikan faktor pertama 
yang mempengaruhi return saham perusahaan sub-sektor telekomunikasi. 
Secara teoritis, perlu dilakukan penelitian selanjutnya agar menghasilkan 
prediksi yang lebih akurat dengan menggunakan metode regresi Principal 
Component Analysis. 

Originalitas_Penelitian ini fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi return 
saham dengan menggunakan metode regresi Principal Component Analysis. 

Tipe Penelitian_Studi Literatur 

 

Kata Kunci : Return Saham, PDB, Inflasi, Tingkat Suku Bunga, IHSG, Indeks 
Sektoral, Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on 
Asset, Principal Component Analysis 

 
I. Pendahuluan 

Tujuan investor melakukan investasi dalam bentuk saham, yaitu untuk mendapatkan 
keuntungan. Keuntungan yang didapat dalam melakukan investasi yaitu dividen dan capital 
gain. Hasil keputusan investor dalam  menentukan  investasi  yang  menguntungkan  salah 

mailto:niakurniawati@student.telkomuniversity.ac.id1
mailto:bradyrikumahu@telkomuniversity.ac.id
Lukman
Stamp



 
 

satunya  dipengaruhi  oleh  kemampuan investor tersebut dalam memahami dan meramalkan 
kondisi ekonomi makro dimasa mendatang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, kondisi 
ekonomi makro pada tahun 2016 cukup stabil dibandingkan tahun 2015. Membaiknya kondisi 
ekonomi tercermin pula dari indikator ekonomi makro, seperti pertumbuhan Produk 
Domestik Bruto yang meningkat menjadi 5,02%, angka inflasi yang rendah menjadi 3,02%, dan 
tingkat suku bunga yang rendah menjadi 4,75%. 

Investor perlu memperhatikan perkembangan industri sebagai dasar keputusan untuk 
melakukan investasi yang menguntungkan. Investor dapat memperhatikan perkembangan 
industri atau kondisi pasar saham melalui Indeks Harga Saham Gabungan dan indeks sektoral. 
Banyaknya proyek infrastruktur yang dilakukan oleh pemerintah membuat investor tertarik 
untuk melakukan investasi di sektor infrastruktur (Badan Koordinasi Penanaman Modal, 
2017). Salah satu sub-sektor yang mengalami peningkatan return sahamnya pada sektor 
infrastruktur, yaitu sub-sektor telekomunikasi (Pikiran Rakyat, 2017). Sebelum investor 
membeli saham pada perusahaan tertentu, investor dapat memprediksi return saham yang 
diterima dari kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasio keuangan. 

Trend bisnis 2017 yang bergeser ke arah digital membuat kinerja saham PT. 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk., PT. Indosat, Tbk., dan PT. XL Axiata, Tbk mengalami 
peningkatan dan berdampak pada profitabilitas perusahaan yang meningkat (Pikiran Rakyat, 
2017). Perkembangan harga saham PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk., PT. Indosat, Tbk., dan 
PT. XL Axiata, Tbk periode 2007-2016 ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut ini.  

 

Tabel 1.1 Perkembangan Harga Saham Telkom, Indosat, dan XL 

Tahun TELKOM INDOSAT XL 

Harga 
Saham 

Return 
Saham 

(%) 

Harga Saham Return 
Saham 

(%) 

Harga 
Saham 

Return 
Saham 

(%) 

2007 Rp 2.030 NA Rp 8.650 NA Rp 2.145 NA 
2008 Rp 1.380 -32 Rp 5.750 -34 Rp    937 -56 
2009 Rp 1.890 37 Rp 4.725 -18 Rp 1.904 103 
2010 Rp 1.590 -16 Rp 5.400 14 Rp 5.228 175 

2011 Rp 1.410 -11 Rp 5.650 5 Rp 4.463 -15 
2012 Rp 1.790 27 Rp 6.450 14 Rp 5.474 23 
2013 Rp 2.150 20 Rp 4.150 -36 Rp 5.129 -6 
2014 Rp 2.865 33 Rp 4.050 -2 Rp 4.799 -6 
2015 Rp 3.105 8 Rp 5.500 36 Rp 3.600 -25 
2016 Rp 3.980 28 Rp 6.450 17 Rp 2.310 -36 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data telah diolah), 2017 

 
Berdasarkan Tabel 1.1, pada tahun 2016 harga saham PT. Telkomunikasi Indonesia, Tbk 

dan PT. Indosat, Tbk mengalami peningkatan. Meskipun harga saham PT. Indosat, Tbk tertinggi 
dibandingkan PT. Telkomunikasi Indonesia, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk., tetapi return saham 
PT. Telkomunikasi Indonesia, Tbk lebih besar dibandingkan PT. Indosat, Tbk dan PT. XL Axiata, 
Tbk. Perhitungan return saham setiap perusahaan diperoleh dari perhitungan return realisasi 
yang merupakan selisih harga saham tahunan pada periode t dengan harga saham pada 
periode tahun sebelumnya dengan mengabaikan dividen. 

Banyaknya variabel yang diteliti menjadi masalah utama yang menyebabkan variabel 
tidak dapat terkendali satu per-satu pengaruhnya terhadap return saham. Variabel bebas 
tersebut perlu disederhanakan untuk meringkas variabel yang banyak menjadi lebih sedikit 
sehingga mempermudah untuk interpretasi. Melalui metode Principal Component Analysis 
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akan didapatkan variabel baru yang merupakan kombinasi linier dari variabel bebas asal dan 
antar variabel baru ini bersifat saling bebas (Supranto, 2010:259). Variabel baru tersebut 
dinamakan dengan faktor yang jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah variabel 
asli tanpa kehilangan informasi yang termuat dalam data awal dan tidak mengurangi 
kemampuan memprediksi. Kemudian faktor tersebut akan diregresikan dengan return saham 
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk., PT. Indosat, Tbk., dan PT. XL Axiata, Tbk. Penelitian ini 
memiliki standar berdasarkan PCA dengan mencari eigenvalue. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
return saham pada sub-sektor telekomunikasi, terutama pada PT. Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk., PT. Indosat, Tbk., dan PT. XL Axiata, Tbk periode 2007 hingga 2016 menggunakan regresi 
Principal Component Analysis.  

 
 

II. Kajian Teori 
2.1  Investasi  

Investasi merupakan suatu bentuk penanaman dana atau modal untuk menghasilkan 
kekayaan dan mendapatkan keuntungan dengan tingkat pengembalian (return) yang baik pada 
masa sekarang dan dimasa depan (Herlianto, 2013:1). Alasan seorang investor melakukan 
investasi, yaitu untuk mendapatkan sejumlah uang. Terdapat dua alasan secara khusus 
seorang investor melakukan investasi, diantaranya yaitu untuk mendapatkan kehidupan yang 
lebih baik dimasa depan dan menghindari risiko penurunan kekayaan akibat pengaruh inflasi 
(Tandelilin,2010:7). 
 
2.2  Return Saham 

Return merupakan motivasi seorang investor dalam berinvestasi dan imbalan atas 
keberanian investor menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya (Tandelilin, 
2010:102). Terdapat sumber-sumber return yang diperoleh investor dalam membeli atau 
memiliki saham, yaitu yield dan capital gain (loss). Yield mencerminkan aliran kas atau 
pendapatan yang diperoleh secara periodik dari suatu investasi. Sedangkan, capital gain (loss) 
menunjukkan kenaikan atau penurunan harga suatu surat berharga (saham maupun surat 
hutang jangka panjang) yang memberikan keuntungan atau kerugian bagi investor. Capital 
gain (loss) dapat diartikan sebagai perubahan harga sekuritas atau selisih harga investasi yang 
dilakukan sekarang dengan harga periode lalu (Jogiyanto, 2013:236). Return saham dapat 
dihitung sebagai berikut (Jogiyanto, 2013:236). 

 

Return Saham = 
Pt−Pt−1

Pt−1
  x 100%                                                              (1) 

 
2.3 Faktor Penentu Return Saham 
A. Produk Domestik Bruto (PDB) 

Produk Domestik Bruto adalah jumlah dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan di 
dalam suatu negara pada periode tertentu (Karya dan Syamsuddin, 2016:38). Meningkatnya 
PDB merupakan sinyal positif terhadap daya beli masyarakat yang meningkat. Hal ini akan 
meningkatkan permintaan produk perusahaan, sehingga perusahaan akan mendapatkan 
keuntungan yang tinggi. Perusahaan yang memiliki keuntungan yang tinggi akan menjadi daya 
tarik investor untuk melakukan investasi di perusahaan tersebut. Hal ini berdampak pada 
return saham yang meningkat (Tandelilin, 2010:343). Secara umum rumus untuk menghitung 
pertumbuhan PDB adalah sebagai berikut ini. 

 

   𝑔 =  
PDBRt−PDBRt−1

PDBRt−1
× 100%                 (2) 
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B. Inflasi 
Secara garis besar inflasi adalah meningkatnya harga semua barang secara umum dan 

terus-menerus (Karya dan Syamsuddin, 2016:89). Inflasi memiliki dampak negatif bagi 
investor, ketika tingkat inflasi tinggi investor memilih menjual saham perusahaan tersebut 
sehingga menurunnya harga saham dan berdampak pada return saham yang rendah 
(Tandelilin, 2010:341). 

 
C. Tingkat suku bunga 

Tingkat suku bunga menurut Bank Indonesia adalah suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yang 
diumumkan kepada publik. Ketika tingkat suku bunga tinggi akan mempengaruhi nilai 
sekarang aliran kas perusahaan, sehingga investor tidak tertarik untuk melakukan investasi. 
Sehingga mengakibatkan harga saham menjadi turun dan berdampak pada return saham yang 
rendah (Tandelilin, 2010:342). 

 
D. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Indeks Harga Saham Gabungan merupakan suatu rangkaian informasi historis 
mengenai pergerakan saham gabungan hingga tanggal tertentu. IHSG mencerminkan suatu 
nilai yang berfungsi sebagai pengukuran kinerja suatu saham gabungan di bursa efek 
(Sunariyah, 2004:128). Harga saham ditentukan oleh perusahaan penerbitnya, jika 
perusahaan penerbit mampu menghasilkan keuntungan yang tinggi maka perusahaan akan 
menyisihkan bagian keuntungan itu sebagai dividen dengan jumlah yang tinggi pula 
(Widoatmodjo, 2015:120). 

 
E. Indeks Sektoral  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) memiliki sub-indeks yaitu indeks sektoral. 
Indeks sektoral menggunakan semua saham yang termasuk masing-masing sektor (Tandelilin, 
2010:88). Indeks sektoral dalam penelitian ini menggunakan data indeks sektor infrastruktur. 

 
F. Rasio likuiditas  

Rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek (Keown et al., 2008:75). Rasio likuiditas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Current ratio. Semakin besar angka rasio CR maka semakin baik 
perusahaan mampu membayar kewajibannya dengan tepat waktu. Hal tersebut dapat 
memberikan keyakinan pada investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut sehingga 
mendapatkan return saham yang tinggi (Wira, 2014: 90). Rasio CR dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut ini. 

 

  Current Ratio = 
Aktiva Lancar

Kewajiban Lancar
                            (3) 

 
G. Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa cepat atau 
mengukur efektivitas perusahaan dalam mengubah aset (persediaan) menjadi cash (menjual 
persediaan) pada kegiatan operasi perusahaan (Wira, 2014:91). Rasio aktivitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Total Asset Turnover. Rasio TATO yang tinggi 
menunjukkan manajemen yang baik untuk mengelola asetnya sehingga mendapat laba. 
Semakin besar rasio ini maka akan semakin baik keuangan perusahaan yang menandakan 
investor akan tertarik untuk memiliki saham perusahaan tersebut dan berdampak 
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meningkatnya return saham (Kodrat dan Indonanjaya, 2010: 239). Rasio TATO dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut ini. 

  Total Asset Turnover = 
Penjualan (𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠)

Total aktiva (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)
          (4) 

 
H. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan didanai 
oleh utang (Brigham dan Houston, 2009:101). Rasio solvabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rasio Debt to Equity Ratio. Rasio DER merupakan rasio yang mengukur 
sejauh mana besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri. Keputusan dalam penggunaan 
hutang mengharuskan perusahaan menyeimbangkan tingkat ekspektasi pengembalian yang 
lebih tinggi dengan risiko yang meningkat (Brigham dan Houston, 2009:103). Rasio DER dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut ini. 

 

        Debt to Equity Ratio  = 
Total Hutang (𝑑𝑒𝑏𝑡)

Total Modal (𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
                      (5) 

 
I. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan aktiva yang dimiliki 
perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Return on Assets. Semakin besar rasio ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin 
baik. Investor percaya bahwa manajemen perusahaan telah menggunakan aktiva perusahaan 
secara efektif untuk menghasilkan laba bagi pemiliknya (Wira, 2014:83). Rasio ROA dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut ini. 

 

Return on Assets = 
Laba bersih (𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒𝑠)

Total aktiva (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)
                   (6) 

 
 

III. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan induktif. Unit 
analisis yang diteliti adalah Grup. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling yang menghasilkan sampel tiga perusahaan untuk mewakili return saham sub-sektor 
telekomunikasi periode 2007 hingga 2016. Sumber data yang digunakan adalah dokumen 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu studi pustaka. Jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder. Metode analisis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini 
dibantu menggunakan software R pada Windows 8 untuk melakukan pemodelan regresi PCA. 
Metode PCA adalah teknik analisis yang digunakan untuk meringkas variabel yang banyak 
menjadi sedikit variabel menjadi variabel baru (faktor) yang mampu menyerap informasi 
sebanyak mungkin dari informasi data asli (Supranto, 2010:258). Model regresi secara umum 
dapat dituliskan dengan persamaan (Jollife, 2002:168). 

 
Y = X𝛽+𝜖             (7) 
 

Nilai-nilai dari komponen utama untuk setiap pengamatan dapat diperoleh dengan 
menggunakan persamaan berikut ini (Jollife, 2002:169). 

 
Z = XA            (8) 

 
Dimana Z adalah nilai (skor) dari principal component ke-k untuk pengamatan ke-i, dan 

A adalah matriks yang terdiri dari eigenvector yang berukuran (p x p) dengan kolom ke-k dari 
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X´X. Pada regresi PCA, variabel bebas yang digunakan adalah variabel bebas yang sudah 
distandarisasi untuk dapat dianalisis lebih lanjut. Penentuan banyaknya faktor dilakukan 
dengan mencari eigenvalue yang lebih besar dari 1. Kemudian, melakukan penentuan 
persamaan komponen utama Wm dari eigenvalue. Setiap komponen utama yang terpilih 
dengan eigenvalue lebih besar dari satu dituliskan dengan persamaan berikut ini. 

 
Wm= Z𝑚𝛾𝑚 + 𝜖𝑚                                           (9) 

  
Prinsip utama dari analisis faktor adalah korelasi, maka asumsi yang digunakan adalah 

angka factor loading yang menunjukkan lebih besar dari 0,50 memiliki korelasi yang kuat. 
Langkah selanjutnya, yaitu rotasi faktor dengan menggunakan metode varimax untuk 
memperjelas posisi sebuah variabel yang akan masuk ke faktor sesuai dengan angka yang 
terbesar korelasinya (factor loading) dengan membandingkan besar korelasi setiap baris 
(Santoso, 2017:87). Kemudian, melakukan regresi komponen utama yang untuk 
memperkirakan sebuah model regresi. Persamaan dari regresi komponen utama adalah 
sebagai berikut ini (Jollife, 2002:170). 

 
   Y = i + 1W1 + 2W2 + ...+ kWm                              (10) 
 

Kemudian, melakukan transformasi balik untuk menghitung variabel asli yang dipilih 
agar digunakan dalam analisis regresi, sehingga dapat diketahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Keakuratan model regresi PCA lebih baik ditinjau dari 
koefisien determinasi (Ohyver, 2012). 

 
 

IV. Hasil Dan Pembahasan 

Terdapat beberapa prosedur untuk melakukan regresi PCA, diantaranya yaitu: 
1. Melakukan standarisasi variabel X menjadi variabel baku Z 

Standarisasi pada variabel bebas (X) menjadi variabel baku (Z) bertujuan untuk memiliki 
skala data yang sama dengan karakteristik data nilai rata-rata sama dengan nol dan 
simpangan baku sama dengan satu. Dapat diketahui bahwa pada data PT. Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk., PT. Indosat, Tbk., dan PT. XL Axiata, Tbk sudah memiliki skala data yang 
sama, sehingga proses pengujian variabel dapat dilakukan. Hasil standarisasi data 
ditunjukkan pada Lampiran 1. 

 
2. Mencari eigenvalue dari matriks korelasi (R) 

Sebelum melakukan pencarian eigenvalue dari matriks korelasi, maka pada tahap ini akan 
dilakukan ekstraksi faktor. Ekstraksi faktor merupakan mereduksi data dari beberapa 
variabel untuk menghasilkan faktor. Penentuan banyaknya faktor dilakukan dengan 
memilih eigenvalue yang lebih besar dari satu. Pada data PT. Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk, dapat diketahui bahwa terdapat tiga faktor yang memiliki eigenvalue yang lebih besar 
dari satu, yaitu faktor pertama sebesar 3,13, faktor kedua sebesar 2,12, dan faktor ketiga 
sebesar 1,60. Pada data PT. Indosat, Tbk, dapat diketahui bahwa terdapat tiga faktor yang 
memiliki eigenvalue yang lebih besar dari satu, yaitu faktor pertama sebesar 3,10, faktor 
kedua sebesar 2,32, dan faktor ketiga sebesar 1,21. Pada data PT. XL Axiata, Tbk, dapat 
diketahui bahwa terdapat tiga faktor yang memiliki eigenvalue yang lebih besar dari satu, 
yaitu faktor pertama sebesar 3,01, faktor kedua sebesar 2,31, dan faktor ketiga sebesar 
1,11. Maka, ketiga faktor utama tersebut terpilih untuk dilakukan analisis lebih lanjut. 
Proses pembentukan faktor berhenti pada tiga faktor utama saja, karena dengan memilih 
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tiga faktor utama mampu memberikan informasi yang terkandung dalam data asli. Hasil 
eigenvalue setiap perusahaan ditunjukkan pada Lampiran 2. 

 
3. Menentukan persamaan komponen utama ( 𝐖𝒎) dari eigenvalue 

Pada tahap ini akan ditunjukkan factor loading pada masing-masing data yang diteliti, 
sehingga dapat diketahui bahwa terdapat distribusi sembilan variabel untuk membentuk 
tiga komponen utama pada data PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk, PT. Indosat, Tbk, dan 
PT. XL Axiata, Tbk berdasarkan factor loading yang membentuk faktor pertama, faktor 
kedua, dan faktor ketiga. Factor loading ditunjukkan pada Lampiran 2. Persamaan untuk 
tiga komponen utama setiap perusahaan adalah sebagai berikut ini.  
 
a. Persamaan Komponen Utama data PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk dari eigenvalue 

W1 = -0,19 Z1 - 0,41 Z2 - 0,43 Z3 + 0,25 Z4 + 0,30 Z5 + 0,40 Z6 - 0,21 Z7 -0,41 Z8 + 0,28 Z9 

W2 = 0,04 Z1 + 0,30 Z2 + 0,07 Z3 - 0,53 Z4 - 0,45 Z5 + 0,41 Z6 – 0,13 Z7 -0,40 Z8 + 0,27 Z9 

W3 = -0,64 Z1 + 0,13 Z2 + 0,23 Z3+ 0,02 Z4 + 0,01 Z5 + 0,06 Z6 – 0,64 Z7 + 0,10 Z8 - 0,30 Z9 

b. Persamaan Komponen Utama data PT. Indosat, Tbk dari eigenvalue 
W1 = -0,31 Z1 - 0,45 Z2 - 0,41 Z3 + 0,25 Z4 + 0,29 Z5 – 0,44 Z6 + 0,30 Z7 + 0,31 Z8 - 0,11 Z9 

W2 = -0,21 Z1 + 0,27 Z2 + 0,14 Z3 - 0,49 Z4 -0,43 Z5 - 0,22 Z6 + 0,32 Z7 + 0,42 Z8 - 0,35 Z9 

W3 = 0,61 Z1 - 0,20 Z2 - 0,49 Z3 - 0,28 Z4 - 0,25 Z5 - 0,18 Z6 + 0,20 Z7 – 0,35 Z8 - 0,14 Z9 

c. Persamaan Komponen Utama data PT. XL Axiata, Tbk dari eigenvalue 
W1 = 0,14 Z1 - 0,45 Z2 - 0,46 Z3 + 0,30 Z4 + 0,29 Z5 - 0,26 Z6 + 0,22 Z7 -0,41 Z8 + 0,33 Z9 

W2 = -0,47 Z1 - 0,28 Z2 - 0,11 Z3 + 0,40 Z4 + 0,43 Z5 + 0,23 Z6 – 0,27 Z7 + 0,26 Z8 - 0,38 Z9 

W3 = -0,15 Z1 - 0,17 Z2 - 0,48 Z3- 0,42 Z4 - 0,32 Z5 + 0,33 Z6 – 0,22 Z7 - 0,43 Z8 - 0,30 Z9  

 
Berdasarkan Gambar pada Lampiran 2, hasil factor loading setiap perusahaan akan 

dilakukan rotasi faktor varimax. Dengan menggunakan software R tahap rotasi faktor sudah 
ditunjukkan ketika melakukan ekstraksi faktor. Tabel 4.1 berikut ini menujukkan posisi setiap 
variabel yang membentuk faktor tertentu yang mempengaruhi return saham setiap 
perusahaan. 

 
Tabel 4.1 Faktor Utama yang Mempengaruhi Return Saham  

 
Perusahaan FAKTOR 1 FAKTOR 2 FAKTOR 3 

Telkom Suku bunga, inflasi, 
dan DER 

IHSG, indeks sektor 
infrastruktur, dan CR 

PDB, TATO, dan ROA 

Indosat Inflasi dan CR IHSG, indeks sektor 
infrastruktur, TATO, DER, ROA 

PDB dan suku bunga 

XL Inflasi PDB, indeks sektor 
infrastruktur, ROA, dan TATO 

Suku bunga, IHSG, 
DER, dan CR. 

 
4.  Menentukan persamaan regresi persamaan komponen utama  

Pada tahap ini menggunakan nilai skor (Wm) yang diregresikan dengan variabel terikat (Y). 
Nilai skor akan ditunjukkan pada Lampiran 3. Berdasarkan Gambar pada Lampiran 4, 
persamaan regresi komponen utama adalah sebagai berikut ini.  
Return Saham Telkom = 0,22 + 0,03 W1 – 0,02 W2 + 0,00 W3 
Return Saham Indosat = 0,01 + 0,02 W1– 0,02 W2 – 0,02 W3 
Return Saham XL = 0,03+ 0,05 W1+0,03 W2 – 0,05 W3 

 
5. Transformasi balik 

Berikut ini merupakan persamaan regresi setelah ditransformasi balik untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap return saham. 
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Return Saham Telkom = 
45,31–0,01X1–0,01X2–0,01X3+0,15X4+0,19X5+0,01X6–0,36X7–0,01X8+0,45X9 

Return Saham Indosa t = 
31,19–0,03X1–0,00X2–0,00 X3+0,17X4+0,21X5 –0,00X6–0,25X7+0,01X8+0,59X9 

Return Saham XL = 
24,57+0,00X1–0,01X2–0,00X3+0,40X4+0,46X5 –0,15X6+0,19X7+0,01X8+0,51X9 

 

 

1) Pembahasan Faktor yang Berpengaruh terhadap Return Saham Telkom 
Secara simultan, ketiga faktor utama yang terbentuk dari 9 variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap return saham Telkom dengan signifikansi sebesar 
0,006269<0,05. Dari ketiga faktor utama yang terbentuk, hanya faktor pertama yang 
berpengaruh positif signifikan terhadap return saham Telkom dengan signifikansi 
sebesar 0,00276<0,05. Sedangkan, faktor kedua dan faktor ketiga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap return saham Telkom. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa faktor 
pertama yang terdiri dari, tingkat suku bunga, inflasi, dan DER mampu menjelaskan 
sebagian besar proporsi seluruh varians atau menyerap sebagian besar varians seluruh 
variabel yang diteliti pada return saham Telkom.  

 
a. Pengaruh Tingkat Suku bunga terhadap Return Saham Telkom 

Tingkat suku bunga memiliki factor loading terbesar untuk membentuk faktor 
pertama, dengan factor loading sebesar 0,43. Tingkat suku bunga di Indonesia 
periode 2007-2016 kecenderungan memiliki tingkat suku bunga yang rendah. Suku 
bunga yang rendah akan menurunkan biaya modal perusahaan. Beban biaya modal 
perusahaan yang menurun akan menyebabkan return yang disyaratkan investor 
untuk melakukan investasi menurun pula. Hal ini menyebabkan keuntungan 
perusahaan akan meningkat, ketika keuntungan perusahaan meningkat 
menyebabkan investor tertarik untuk membeli saham perusahaan tersebut. 
Sehingga, mengakibatkan kenaikan pada harga saham telkom dan berdampak pada 
return saham Telkom yang meningkat. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Riantani dan Tambunan (2013) bahwa tingkat suku bunga 
berpengaruh negatif terhadap return saham perusahaan.  
 

b. Pengaruh Inflasi terhadap Return Saham Telkom 
Inflasi memiliki urutan factor loading kedua sebesar 0,41 untuk membentuk faktor 
pertama. Inflasi di Indonesia periode 2007-2016 kecenderungan memiliki nilai yang 
rendah. Inflasi yang rendah menyebabkan penurunan harga barang, sehingga 
kemampuan masyarakat untuk membeli barang atau jasa menjadi meningkat. 
Meningkatnya pembelian barang atau jasa menyebabkan peningkatan pendapatan 
perusahaan. Dari segi perusahaan, inflasi yang rendah akan menyebabkan biaya 
operasional suatu perusahaan menurun. Ketika biaya operasional lebih rendah dari 
pendapatan perusahaan, maka profitabilitas dari perusahaan mengalami 
peningkatan. Laba perusahaan yang meningkat akan menyebabkan investor tertarik 
untuk membeli saham pada perusahaan tersebut. Meningkatnya pembelian saham 
menyebabkan kenaikan pada harga saham Telkom dan berdampak terhadap return 
saham yang meningkat. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Asri 
dan Suwarta (2014) bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap return saham 
perusahaan. 
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c. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham Telkom 
Rasio DER memiliki urutan factor loading ketiga sebesar 0,41 untuk membentuk 
faktor pertama. Rasio DER Telkom periode 2007-2016 kecenderungan memiliki nilai 
rasio yang rendah. Semakin rendah nilai rasio DER akan menunjukkan kecilnya 
ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar, sehingga tingkat risiko yang 
dihadapi perusahaan semakin rendah dalam memenuhi kewajibannya, seperti 
membayar pokok hutang ditambah dengan bunga. Hal ini menyebabkan perusahaan 
mampu menyisihkan laba perusahaan dengan tinggi. Perusahaan yang mampu 
menyisihkan laba perusahaan yang tinggi akan menyebabkan investor tertarik untuk 
membeli saham PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Meningkatnya permintaan 
saham akan mengakibatkan kenaikan pada harga saham, sehingga return saham 
yang diterima oleh investor  akan meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Prabawa dan Lukiastuti (2015) bahwa variabel DER berpengaruh 
negatif terhadap return saham perusahaan. 

 
2) Pembahasan Faktor yang Berpengaruh terhadap Return Saham Indosat 

Secara simultan, ketiga faktor utama yang terbentuk dari 9 variabel bebas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return saham Indosat dengan signifikansi sebesar 
0,05431>0,05. Dari ketiga faktor utama yang terbentuk, hanya faktor pertama yang 
berpengaruh positif signifikan terhadap return saham Indosat dengan signifikansi 
sebesar 0,00276<0,05. Sedangkan, faktor kedua dan faktor ketiga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap return saham Indosat. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa faktor 
pertama yang terdiri dari, inflasi dan CR mampu menjelaskan sebagian besar proporsi 
seluruh varians atau menyerap sebagian besar varians seluruh variabel yang diteliti 
pada return saham Indosat. 

 
a. Pengaruh Inflasi terhadap Return Saham Indosat 

Inflasi memiliki urutan factor loading terbesar untuk membentuk faktor pertama, 
dengan factor loading sebesar 0,45. Inflasi yang rendah menyebabkan return saham 
Indosat meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai 
pengaruh inflasi terhadap return saham Telkom. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa 
inflasi berpengaruh negatif terhadap return saham Indosat. 
 

b. Pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham Indosat 
Rasio CR memiliki urutan factor loading kedua sebesar 0,44 untuk membentuk 
faktor pertama. Nilai CR Indosat periode 2007-2016 memiliki nilai rasio yang 
rendah. Semakin kecil rasio CR mengindikasikan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Tetapi, CR yang rendah belum tentu 
menunjukkan perusahaan tersebut dalam kondisi yang buruk. Hal ini dapat saja 
terjadi karena aktiva yang dimiliki digunakan sebaik mungkin, sehingga banyak 
aktiva lancar yang digunakan dan dioptimalkan oleh perusahaan. Sehingga, investor 
akan tertarik untuk membeli saham perusahaan tersebut. Meningkatkan permintaan 
saham akan menyebabkan kenaikan pada harga saham dan berdampak pada return 
saham perusahaan yang meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Prabawa dan Lukiastuti (2015) bahwa variabel CR berpengaruh negatif 
terhadap return saham perusahaan. 

 
3) Pembahasan Faktor yang Berpengaruh terhadap Return Saham XL 

Secara simultan, ketiga faktor utama yang terbentuk dari 9 variabel bebas berpengaruh 
signifikan terhadap return saham XL dengan signifikansi sebesar 0,01655<0,05. Dari 
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ketiga faktor utama yang terbentuk, hanya faktor pertama yang berpengaruh positif 
signifikan terhadap return saham XL dengan signifikansi sebesar 0,00276<0,05. 
Sedangkan, faktor kedua dan faktor ketiga tidak berpengaruh signifikan terhadap return 
saham XL. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa inflasi mampu menjelaskan sebagian 
besar proporsi seluruh varians atau menyerap sebagian besar varians seluruh variabel 
yang diteliti pada return saham XL. Inflasi memiliki factor loading untuk membentuk 
faktor pertama sebesar 0,45. Inflasi yang rendah menyebabkan return saham XL 
meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 
inflasi terhadap return saham Telkom dan Indosat. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa 
inflasi berpengaruh negatif terhadap return saham XL. 

 
4) Pembahasan Faktor yang Berpengaruh terhadap Return Saham Sub Sektor 

Telekomunikasi 
Berdasarkan hasil pembahasan pada return saham ketiga perusahaan sub-sektor 
telekomunikasi, terdapat dua variabel yang memiliki posisi yang sama untuk 
membentuk faktor pada ketiga return saham perusahaan. Variabel tersebut adalah 
inflasi dan indeks sektor infrastruktur. Tetapi, indeks sektor infrastruktur berada pada 
faktor kedua yang memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap return saham. Sehingga, 
dapat dinyatakan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap return saham perusahaan 
sub-sektor telekomunikasi adalah inflasi. 

 

V. Penutup 
Kesimpulan 

1. Dengan menggunakan metode PCA, diantara 9 variabel bebas yang mempengaruhi 
return saham PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk membentuk 3 faktor utama. 
Berdasarkan hasil pengujian regresi komponen utama, ketiga faktor tersebut memiliki 
koefisien determinasi sebesar 28,72%. Hal ini menjelaskan bahwa 28,72% variasi dari 
return saham PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk dijelaskan oleh ketiga faktor utama 
tersebut. Faktor yang berpengaruh positif signifikan terhadap return saham PT. 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk adalah faktor pertama yang terdiri dari, tingkat suku 
bunga, inflasi, dan DER. 

2. Dengan menggunakan metode PCA, diantara 9 variabel bebas yang mempengaruhi 
return saham PT. Indosat, Tbk membentuk 3 faktor utama. Berdasarkan hasil pengujian 
regresi komponen utama, ketiga faktor tersebut memiliki koefisien determinasi sebesar 
18,87%. Hal ini menjelaskan bahwa 18,87% variasi dari return saham PT. Indosat, Tbk 
dijelaskan oleh ketiga faktor utama tersebut. Faktor yang berpengaruh positif signifikan 
terhadap return saham PT. Indosat, Tbk adalah faktor pertama yang terdiri dari, inflasi 
dan CR.  

3. Dengan menggunakan metode PCA, diantara 9 variabel bebas yang mempengaruhi 
return saham PT. XL Axiata, Tbk membentuk 3 faktor utama. Berdasarkan hasil 
pengujian regresi komponen utama, ketiga faktor tersebut memiliki koefisien 
determinasi sebesar 24,50%. Hal ini menjelaskan bahwa 24,50% variasi dari return 
saham PT. XL Axiata, Tbk dijelaskan oleh ketiga faktor utama tersebut. Faktor yang 
berpengaruh positif signifikan terhadap return saham PT. XL Axiata, Tbk adalah faktor 
pertama yang terdiri dari, inflasi.  

4. Berdasarkan hasil penelitian pada return saham ketiga perusahaan sub-sektor 
telekomunikasi, dapat diketahui bahwa faktor yang berpengaruh terhadap return 
saham perusahaan sub-sektor telekomunikasi adalah inflasi. Pengaruh inflasi berada 
pada faktor pertama setiap return saham yang diteliti dan memiliki pengaruh negatif 
terhadap return saham perusahaan. 
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Saran 
1. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan telekomunikasi terutama PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk perlu memperhatikan tingkat suku bunga, inflasi, dan 
DER. Faktor yang perlu diperhatikan oleh PT. Indosat, Tbk adalah inflasi dan CR. Faktor 
yang perlu diperhatikan PT. XL Axiata, Tbk adalah inflasi. Faktor yang berpengaruh 
terhadap return saham ketiga perusahaan sub-sektor telekomunikasi adalah inflasi. 

2. Investor perlu memperhatikan tingkat suku bunga, inflasi, dan DER untuk membeli 
saham PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Sedangkan, investor perlu memperhatikan 
inflasi dan CR untuk membeli saham PT. Indosat, Tbk. Apabila, investor membeli saham 
PT. XL Axiata, Tbk perlu memperhatikan inflasi.  

3. Sebaiknya, peneliti selanjutnya menambahkan variabel bebas baru dengan 
menggunakan metode regresi PCA seperti, nilai kurs rupiah, jumlah uang beredar, 
tingkat pengangguran, indeks global, dan rasio pasar. 
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LAMPIRAN 1. 

HASIL STANDARISASI DATA 

 

A. Hasil Standarisasi Data PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 

 0.62  0.25  1.78  0.04 -0.66 -0.83  1.56  1.11  0.26 

 1.02 -0.07  1.33  1.13  0.19 -1.08  1.56  1.80  0.26 

 1.16  0.44  1.11  0.54  1.37 -0.97  1.55  0.91  0.26 

 0.89  0.28  0.89  1.04  0.09 -0.62 -0.42  0.96  0.26 

 0.75  0.96  0.89 -1.22 -1.30 -0.27  0.57  0.58  0.26 

 1.02  1.20  1.33 -0.63 -1.83 -1.43  0.57  1.90  0.26 

 1.02  1.67  1.00 -1.14 -1.51 -1.40 -0.42  1.46 -1.22 

-0.60  1.21  1.00 -1.47 -1.62 -1.43  0.57  1.51 -1.70 

-1.40  0.85  0.66  0.21  0.62 -1.32 -1.41  1.08 -1.22 

-1.94 -0.99 -0.01  1.14  1.58 -1.61 -0.42  1.75  0.26 

-1.94 -1.34 -0.45  1.55  1.37 -1.18 -0.42  1.23 -1.22 

-0.33 -1.36 -0.45 -0.04  0.41 -1.18  0.57  1.13 -1.70 

-0.06 -1.08 -0.45  0.54 -0.55 -1.11 -0.42  0.67 -1.22 

 0.62 -0.38 -0.45  0.12 -0.45 -1.29  0.57  1.08 -1.22 

 0.21 -0.06 -0.45  1.38  1.79 -0.55  0.57  0.75 -1.22 

 1.70  0.44 -0.45  0.21  0.19 -0.13 -0.42  0.53 -1.22 

1.09  0.31 -0.23 -0.38 -0.87  0.51 -0.42 -0.86  0.26 

 1.18 -0.17 -0.23  0.21  0.09 -0.20  0.57 -0.52  0.26 

 1.14 -0.57 -0.23 -1.05 -1.30  0.01  1.56 -0.76   0.26 

 1.16 -0.93 -0.90  0.37 -0.02  0.05  0.57 -0.81  0.26 

 0.89 -0.85 -1.12  0.37  0.62  0.40 -0.42 -0.98  0.26 

 1.02 -0.61 -1.12 -0.63  0.41 -0.37  1.56 -0.64  0.26 

 0.75 -0.70 -1.12  0.37  1.26  0.33  1.56 -0.84  1.74 
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 (Sambungan) 

 
 
B. Hasil Standarisasi Data PT. Indosat, Tbk 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 

 0.62  0.25  1.78  0.04 -0.66  1.05  0.16 -1.88  0.58 

 1.02 -0.07  1.33  1.13  0.19  1.81 -0.38 -1.13  0.58 

 1.16  0.44  1.11  0.54  1.37  1.28 -0.38 -1.13  0.58 

 0.89  0.28  0.89  1.04  0.09  1.81 -0.38 -0.81  0.58 

 0.75   0.96  0.89 -1.22 -1.30  1.81 -0.93 -0.87  0.58 

 1.02   1.20  1.33 -0.63 -1.83  1.52 -0.93 -0.20  0.58 

 1.02  1.67  1.00 -1.14 -1.51  0.99 -0.38 -0.56  0.58 

-0.60  1.21  1.00 -1.47 -1.62  1.63 -0.38 -0.33  0.58 

-1.40  0.85  0.66  0.21  0.62  0.70 -1.48 -0.16  1.33 

-1.94 -0.99 -0.01  1.14  1.58 -0.30 -1.48 -0.03  1.33 

-1.94 -1.34 -0.45  1.55  1.37 -0.42 -1.48 -0.14  0.58 

-0.33 -1.36 -0.45 -0.04  0.41 -0.42 -0.93 -0.11 -0.17 

-0.06 -1.08 -0.45  0.54 -0.55 -0.53 -0.93 -0.35  0.58 

 0.62 -0.38 -0.45  0.12 -0.45 -0.53 -0.93 -0.16 -0.17 

 0.21 -0.06 -0.45 1.38  1.79  0.99 -0.93  0.12 -0.17 

 1.70   0.44 -0.45 0.21  0.19 -0.59 -0.93 -0.35 -0.17 

 0.62 -0.71 -1.12 -0.21  0.09  0.76  0.57 -0.88  0.26 

 0.48 -0.02 -1.12 0.88  1.37  1.39 -0.42 -1.00  0.26 

 0.21 -0.02 -0.90 -0.46 -0.34  0.01  0.57 -0.74  1.74 

-0.06  1.06  0.22 -1.13 -1.09  0.83  0.57 -0.88  1.74 

 0.08  1.05  0.44 -0.38 -0.13  0.76 -0.42 -0.91  0.26 

-0.73  0.59  0.44  0.71  0.62 1.50 -1.41 -1.08 0.26 

-0.86  0.33  0.44 -0.13  0.73 0.23 -0.42 -0.69 0.26 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 

-1.00 -0.61  0.44 0.12  0.94 0.19 -1.41 -0.76 0.26 

-0.86  1.04  0.66 -0.13 -0.34 0.40 -0.42 -0.93 0.26 

-1.23  0.19  0.44  0.21 -0.66 0.90 -1.41 -1.00 0.26 

-1.32  0.57  0.44 -1.22 -0.66 1.07 -1.41 -0.38 0.26 

-1.22  0.38  0.44 -1.47 -1.05 1.39 -0.42 -0.50 0.26 

-0.81 -1.12  0.44  0.46 1.37 1.43 -1.41 -0.60 0.26 

-0.97 -0.64 -0.23  0.12 0.30 1.88 -1.41 -0.64 0.26 

-0.62 -1.07 -1.57  0.04 0.73 0.86 -0.42 -0.52 1.74 

-0.85 -1.24 -1.79  0.29 0.09 1.18 -0.42 -0.72 0.26 

-0.84 -1.26 -1.01 -0.38 -0.87 0.90 -0.42 -0.79 0.26 
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 1.09   0.31 -0.23 -0.38 -0.87 -0.12 -0.93 -0.66  0.58 

1.18 -0.17 -0.23 0.21  0.09 -0.47 -0.38 -0.81 -0.17 

 1.14 -0.57 -0.23 -1.05 -1.30 -0.94  0.16 -0.96  0.58 

 1.16 -0.93 -0.90 0.37 -0.02 -0.42 -0.38 -0.75 -0.17 

 0.89 -0.85 -1.12 0.37  0.62 -0.47 -0.38 -0.81 -0.17 

 1.02 -0.61 -1.12 -0.63  0.41  0.05 -0.38 -0.37 -0.17 

 0.75 -0.70 -1.12 0.37  1.26  0.58  0.71 -1.21  1.09 

 0.62 -0.71 -1.12 -0.21  0.09  0.76  0.16 -0.58 -1.67 

(Sambungan) 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 

 0.48 -0.02 -1.12 0.88  1.37  0.46  0.16 -0.75 -0.17 

 0.21 -0.02 -0.90 -0.46 -0.34 -0.53  0.16 -0.60 -0.17 

-0.06   1.06   0.22 -1.13 -1.09 -0.71  0.16 -0.05 -1.43 

 0.08   1.05  0.44 -0.38 -0.13 -0.53  0.16  0.37 -1.67 

-0.73   0.59  0.44 0.71  0.62 -0.01  0.16  0.12  1.33 

-0.86   0.33  0.44 -0.13  0.73 -0.83  0.16  0.75 -1.18 

-1.00 -0.61  0.44 0.12  0.94 -0.83  0.71  0.79 -0.17 

-0.86   1.04  0.66 -0.13 -0.34 -1.24  0.71  1.32 -0.92 

-1.23   0.19  0.44  0.21 -0.66 -1.18  0.71  1.44 -0.92 

-1.32   0.57  0.44 -1.22 -0.66  0.23  0.16  1.52 -0.17 

-1.22   0.38  0.44 -1.47 -1.05 -0.18  1.26  1.78 -0.92 

-0.81 -1.12  0.44  0.46   1.37 -0.77  1.26  1.22 -0.17 

-0.97 -0.64 -0.23  0.12  0.30 -1.06  1.26  1.53 -0.17 

-0.62 -1.07 -1.57  0.04  0.73 -1.35  1.80  1.13 -0.17 

-0.85 -1.24 -1.79  0.29  0.09 -1.06  1.90  0.66  0.58 

-0.84 -1.26 -1.01 -0.38 -0.87 -1.18  1.35  0.98  0.58 

 

C. Hasil Standarisasi Data PT. XL Axiata, Tbk 

 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 

 0.62  0.25  1.78  0.04 -0.66  0.04  1.92  0.47  1.91 

 1.02 -0.07  1.33  1.13  0.19  1.72 -1.57  1.17 -1.40 

 1.16  0.44  1.11  0.54  1.37  0.30 -1.44  1.54 -0.38 

 0.89  0.28  0.89  1.04  0.09 -1.83  0.74  0.38 -0.38 

 0.75  0.96  0.89 -1.22 -1.30 -1.44 -0.35  0.48 -0.13 

 1.02  1.20  1.33 -0.63 -1.83  0.50 1.06  0.48 -0.38 

 1.02  1.67  1.00 -1.14 -1.51 -1.44 -1.35  0.91  0.13 

-0.60  1.21  1.00 -1.47 -1.62  0.24 -0.35  1.16 -0.63 
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-1.40  0.85  0.66  0.21  0.62 -0.21 -0.35  1.59 -0.88 

-1.94 -0.99 -0.01  1.14  1.58 -0.28 -0.21  1.58 -0.13 

-1.94 -1.34 -0.45  1.55  1.37 -0.34 -0.07  1.15  0.38 

-0.33 -1.36 -0.45 -0.04  0.41 -1.25  0.20 -0.44  0.88 

-0.06 -1.08 -0.45  0.54 -0.55 -0.41  0.20 -0.51 -0.13 

 0.62 -0.38 -0.45  0.12 -0.45 -1.25  0.33 -0.73  0.63 

 0.21 -0.06 -0.45  1.38  1.79 -0.93  0.47 -0.89  1.39 

 1.70  0.44 -0.45  0.21  0.19 -0.21  0.61 -1.02  1.15 

 (Sambungan) 

 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 

 1.09  0.31 -0.23 -0.38 -0.87  0.17  0.47 -1.09  0.13 

 1.18 -0.17 -0.23  0.21 0.09 -0.80  0.47 -1.04  0.63 

 1.14 -0.57 -0.23 -1.05 -1.30 -1.44  0.61 -1.11  1.39 

 1.16 -0.93 -0.90  0.37 -0.02 -0.86  0.47 -1.06  1.64 

 0.89 -0.85 -1.12  0.37  0.62 -0.67  0.20 -0.85 -0.13 

 1.02 -0.61 -1.12 -0.63  0.41 -0.67  0.33 -0.94 0.38 

0.75 -0.70 -1.12  0.37  1.26  0.17  0.33 -0.94 0.88 

 0.62 -0.71 -1.12 -0.21  0.09 -0.67  0.33 -1.03 1.39 

 0.48 -0.02 -1.12  0.88  1.37 -0.15  0.20 -0.99 -0.38 

 0.21 -0.02 -0.90 -0.46 -0.34  0.75  0.20 -0.84 -0.13 

-0.06  1.06  0.22 -1.13 -1.09  1.46  0.20 -0.83 -0.13 

 0.08  1.05  0.44 -0.38 -0.13  1.40  0.20 -0.79 0.13 

-0.73  0.59  0.44  0.71  0.62  0.17 -0.48  0.38 -0.38 

-0.86  0.33  0.44 -0.13  0.73  0.17 -0.35  0.58 -0.88 

-1.00 -0.61  0.44  0.12  0.94  0.63 -0.35  0.33 -1.14 

-0.86  1.04  0.66 -0.13 -0.34  1.18 -0.48  0.64 -0.88 

-1.23  0.19  0.44  0.21 -0.66  1.05 -0.48  0.83 -0.88 

-1.32  0.57  0.44 -1.22 -0.66  1.66 -0.48  0.76 -0.88 

-1.22  0.38  0.44 -1.47 -1.05  0.69 -0.35  0.47 -0.88 

-0.81 -1.12  0.44  0.46  1.37  0.75 -0.35  0.36 -0.63 

-0.97 -0.64 -0.23  0.12  0.30 -0.54 -0.35  0.17 -0.63 

-0.62 -1.07 -1.57  0.04  0.73  0.75 -0.48 -0.67 -0.63 

-0.85 -1.24 -1.79  0.29  0.09 -0.09 -0.35 -0.82 -0.63 

-0.84 -1.26 -1.01 -0.38 -0.87 -0.34 -0.35 -0.82 -0.38 
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LAMPIRAN 2. 
HASIL EIGENVALUE 

 
A. Hasil Eigenvalue dan Factor Loading PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

 

    

 

 

 

 

 
B. Hasil Eigenvalue dan Factor Loading PT. Indosat, Tbk 

 

    

 

 

 

 
 
 

C. Hasil Eigenvalue dan Factor Loading PT. XL Axiata, Tbk 
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LAMPIRAN 3. 
 HASIL SKOR KOMPONEN UTAMA  PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, 

PT. INDOSAT, DAN PT. XL AXIATA. 
 

  

TLKM ISAT EXCL 

W1 W2 W3 W1 W2 W3 W1 W2 W3 

-2.21 -0.41 -0.97 -2.28 -0.71 0.03 0.37 -2.58 -2.49 

-1.81 -1.86 -1.29 -1.81 -1.86 -0.47 -2.10 1.97 -0.20 

-1.54 -1.67 -2.10 -2.01 -2.10 -0.59 -1.13 1.02 -1.59 

-0.85 -0.92 -0.05 -1.70 -1.58 -0.46 0.30 -0.53 -1.90 

-2.01 1.27 -0.58 -3.11 0.12 0.21 -1.41 -1.83 -0.34 

-3.78 0.61 -0.42 -3.59 0.74 -0.30 -1.95 -2.74 -0.92 

-4.58 1.36 0.81 -4.09 1.71 -0.05 -3.74 -2.19 -0.35 

-4.86 0.81 1.60 -3.70 2.08 -1.01 -4.44 -1.28 -0.27 

-1.17 -1.28 2.47 -0.92 -0.90 -2.12 -2.02 1.76 -1.39 

0.84 -3.99 1.45 1.84 -2.95 -2.68 0.91 3.59 -2.06 

0.68 -3.21 1.69 1.81 -2.00 -1.73 1.11 2.65 -1.06 

-0.90 -2.36 0.42 0.89 -0.72 0.16 1.72 -0.05 -0.14 

-0.36 -1.40 0.44 0.45 -0.91 0.34 1.01 0.13 0.44 

-1.29 -1.35 -0.52 0.00 -0.36 0.73 1.29 -1.09 -0.07 

0.08 -2.51 -0.17 0.36 -1.97 -0.86 2.37 0.18 -1.41 

-0.72 -0.56 -0.44 -0.54 -0.74 1.11 1.68 -2.01 -0.67 

0.13 1.40 -0.58 -1.22 -0.37 1.02 0.30 -1.52 0.72 

0.12 -0.04 -1.34 -0.26 -0.76 1.10 1.39 -1.19 -0.26 

-0.46 1.18 -2.04 -0.55 0.29 2.00 1.26 -2.65 0.36 

0.95 -0.14 -1.58 0.36 -1.08 1.51 2.40 -1.28 -0.15 

1.68 -0.09 -0.81 0.69 -1.32 1.31 1.84 -0.03 0.34 

0.38 -0.09 -2.18 0.13 -0.64 1.43 1.62 -0.91 0.63 

1.76 -0.28 -2.42 0.34 -2.35 0.89 2.12 0.02 0.11 

1.26 0.47 -1.24 0.27 -0.19 1.43 2.01 -1.06 0.37 

2.17 -0.05 -0.37 0.56 -1.58 0.48 1.62 0.63 0.10 

0.82 1.04 -1.33 0.21 0.17 1.14 0.36 -0.38 1.31 

-0.06 2.51 -0.74 -0.53 2.37 0.75 -1.28 -1.10 1.39 

0.06 1.40 0.33 -0.22 1.47 -0.01 -0.77 -0.57 0.52 
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1.47 0.82 1.48 0.08 -0.59 -1.33 -0.61 1.10 -0.59 

0.56 0.32 0.83 1.11 1.73 -0.59 -0.95 1.15 -0.18 

 
        (Sambungan) 

TLKM ISAT EXCL 

W1 W2 W3 W1 W2 W3 W1 W2 W3 

1.32 -0.06 1.43 1.54 0.44 -0.93 -0.51 1.81 0.17 

0.01 1.20 0.96 0.67 2.13 -0.91 -2.26 0.99 0.60 

0.95 1.24 1.70 1.26 1.96 -0.91 -1.87 1.45 0.75 

0.26 1.93 1.85 0.24 2.48 -1.48 -2.35 0.70 1.21 

-0.19 2.69 1.12 0.18 3.51 -0.31 -2.32 -0.33 1.55 

2.13 -0.13 1.35 2.50 0.69 -1.31 0.09 2.03 -0.18 

2.05 0.83 1.37 2.14 1.14 -0.52 0.16 1.10 0.23 

2.61 0.28 -0.36 3.03 0.69 0.64 1.10 1.47 1.61 

2.47 0.17 0.17 3.12 0.65 0.96 1.44 1.20 1.64 

2.03 0.85 0.06 2.76 1.33 1.31 1.22 0.39 2.19 

 
 

 

LAMPIRAN 4. 
HASIL REGRESI KOMPONEN UTAMA 

A. Hasil Regresi Komponen Utama PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
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B. Hasil Regresi Komponen Utama PT. Indosat, Tbk. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
C. Hasil Regresi Komponen Utama PT. XL Axiata, Tbk. 
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